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Abstract 

 

This research aims to improve the ability to write personal letters and official 

letters for class VII-6 students at SMPN 3 Sunggal using the STAD (Student 

Teams Achievement Division) cooperative learning method. This research 

uses the type of Classroom Action Research (PTK). This research was carried 

out in two cycles. Data collection was carried out using questionnaires, 

observation, interviews and documentation. At the pre-research stage, the 

results of observations showed that the ability to write personal letters and 

official letters was still low. After the STAD (Student Teams Achievement 

Division) cooperative method was implemented, the ability to write personal 

letters and official letters increased. Data collection was carried out using 

questionnaires, observation, interviews and documentation. These results 

were obtained based on data from questionnaires and observations. It can be 

concluded that the application of the STAD (Student Teams Achievement 

Division) cooperative method can improve the ability to write personal letters 

and official letters for class VII-6 students at SMPN 3 Sunggal. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas siswa kelas 

VII-6 SMPN 3 Sunggal dengan menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division). Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada tahap pra-penelitian hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan menulis surat 

pribadi dan surat dinas masih rendah. Setelah metode kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) diterapkan kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas meningkat. Pengumpulan data 

dilakukan dengan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan data 

pada angket dan observasi. Dapat disimpulakan bahwa penerapan metode kooperatif Tipe STAD (Student 
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Teams Achievement Division) dapat meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas siswa 

kelas VII-6 SMPN 3 Sunggal. 

Kata Kunci : Kemampuan Menulis. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 

PENDAHULUAN 

Menulis sebagai keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan 

gagasan-pikirannya kepada orang atau pihak lain dengan media tulisan. Menurut McCrimmon 

dalam St.Y Slamet (2008:141), menulis adalah kegiatan  menggali pikiran dan perasaan mengenai 

suatu objek, memilih hal-hal yang akan  ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga 

pembaca dapat memahaminya  dengan mudah dan jelas. Dengan menulis memudahkan kita 

merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi, 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman dan dapat 

menyumbangkan kecerdasan. Tulisan yang dihasilkan oleh penulis harus memperhatikan tujuan 

dari tulisan tersebut dan penulis harus mempertanggung jawabkan apa yang telah ditulis. Pada 

peserta didik menulis merupakan kegiatan mereka dalam belajar di sekolah maupun belajar di 

rumah. Namun, dalam beberapa waktu belakangan ini banyak kemampuan siswa yang tidak aktif 

atau optimal dalam menulis. 

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah metode 

Cooperative Learning. Menurut Isti Fatonah (2015) “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang 

secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta di- dik lebih bergairah dalam belajar”.  

Metode kooperatif ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif strategi dalam proses 

pembelajaran. 

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat Cooperative Learning tidak hanya 

menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi untuk seluruh siswa namun juga meningkatkan 

rasa percaya diri, kemampuan untuk melakukan hubungan sosial serta mampu mengembangkan 

saling kepercayaan sesamanya baik secara individu maupun kelompok, dan kemampuan saling 

membantu dan bekerjasama antar teman. Dan pula terhindar dari persaingan antar individu, dengan 

kata lain tidak saling mengalahkan antar siswa. 

Kelebihan yang dimiliki metode kooperatif tipe STAD adalah : 

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan keterampilan bertanya dan 

membahas suatu masalah. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan 

mengenai suatu masalah.  

3. Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi. 
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4. Memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan peserta didik sebagai individu dan kebutuhan 

belajarnya.  

5. Peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif dalam 

diskusi.  

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan rasa menghargai, 

menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain. 

Penggunaan metode ini dapat membuat siswa sering berdiskusi dan berkomunikasi 

langsung dengan teman sebayanya. Dapat membuat siswa berfikir kritis dan bekerja sama dalam 

memecahkan suatu masalah. Selain itu siswa akan memiliki keterampilan sosial dalam dirinya 

dalam berkomunikasi, saling bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. 

Adapun beberapa kelemahan yang dimiliki Model Pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) adalah sebagai berikut:  

1. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan 

pembelajaran kooperatif.  

2.  Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru tidak mau 

menggunakan pembelajaran koopertif.  

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai target 

kurikulum.  

4. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi dan surat 

dinas dengan menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe STAD  (Student Teams 

Achievement Division) pada siswa kelas VII-6 SMPN 3 Sunggal. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis dan kualitas pembelaharan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 3 Sunggal pada tanggal 14-25 Mei 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-6 SMPN 3 Sunggal yang terdiri atas 24 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini melaksanakan dua 

siklus yang terdiri atas perencanaan (planning), pelaksanaan (Action), pengamatan (observation) 

dan refleksi (reflekction). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan Kemmis Mc Taggart yaitu dari satu siklus ke siklus berikutnya. 

Siklus dalam penelitian ini adalah : 
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1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan ini berisi perencanaan yang akan dilakukan yaitu untuk mengingkatkan 

kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas. Pada tahap ini, peneliti merancang 

Rancangan Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan metode pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD, Menyusun lembar observasi, lembar wawancara mengenai 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Tindakan (Action) 

Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang 

sebelumnya yaitu kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah 

disusun, melaksanakan pembelajaran dengan tahapan-tahapan sesuai RPP, menjelaskan 

materi surat pribadi dan surat dinas dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

c. Pengamatan (Observasi) 

Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Peneliti harus 

mencatat data yang akurat untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

d. Refleki (Reflection) 

Hasil observasi kemudian harus direfleksi untuk mengkaji tentang ada atau tidaknya 

perubahan yang terjadi pada peserta didik sebelum dan setelah penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada tahap refleksi ini  peneliti mengkaji dan 

mempertimbangkan hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Apabila hasil observasi 

pada siklus I ini bekum memuaskan maka akan dilaksanakan siklus II. 

2. Siklus II 

Siklus II merupakan pengulangan dari siklus sebelumnya, yaitu dengan tahapan 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II dilaksanakan apabila adanya 

ketidakpuasan terhadap hasil siklus I. Jika hasil dari siklus I sudah memuskan maka peneliti 

tidak akan melakukan siklus II, tetapi jika hasilnya kurang memuaskan maka peneliti akan 

melaksanakan tindakan pada siklus II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di SMPN3 Sunggal ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis surat pribadu dan surat dinas menggunakan metode pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) pada siswa kelas VII-6. Data dikumpulkan menggunakan 

angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan data yang dikumpulkan menjelaskan 

bahwa kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas siswa menggunakan metode kooperatif 

tipe STAD (Student Teams Achievement Division  meningkat. 
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Peningkatan kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas terjadi setelah penerapan 

metode pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Hal ini 

ditunjukkan dari semakin baiknya respon dan tanggapan siswa ketika tanya jawab dan diskusi 

didalam kelas.  

Peningkatan ini juga dapat dilihat dari data yang diperoleh di lembar angket dan observasi. 

Sekitar 75% siswa mengalami pengingkatan dalam kemampuan menulis surat pribadi dan surat 

dinas. Metode pembelelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) ini 

mendorong siswa untuk aktif, kreatif dan berfikir kritis dalam belajar, terutama dalam menulis. 

Kemampuan berfikir kritis siswa yang membuat siswa dapat mengeskplorasi ketepatan dalam 

menulis surat pribadi dan surat dinas. 

Keberhasilan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan 

kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas siswa dapat dijelaskan dengan beberapa faktor, 

yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa: Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, siswa diharuskan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar. 

2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif: Dalam metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD, siswa diharuskan saling bertukar ide dan pendapat. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

3. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama: Dalam metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD, siswa diharuskan saling berkomunikasi dan bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa. 

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin: Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin siswa. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi dan surat 

dinas siswa kelas VII-6 SMPN 3 Sunggal. Oleh karena itu, metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran menulis surat pribadi dan surat 

dinas di sekolah-sekolah. 

KESIMPULAN 

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis surat pribadi dan surat dinas siswa kelas VII-6 SMPN 3 Sunggal. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa yang signifikan setelah menerapkan metode 

tersebut. Keberhasilan metode ini didorong oleh beberapa faktor, seperti meningkatnya motivasi 

dan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan komunikasi dan 
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kerjasama, serta rasa tanggung jawab dan disiplin. Oleh karena itu, metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran menulis surat 

pribadi dan surat dinas di sekolah-sekolah. 
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